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ABSTRAK 

UPAYA LAMBERTUS NICODEMUS PALAR SEBAGAI JURU BICARA 

DELEGASI INDONESIA DALAM MEMPERJUANGKAN KEDAULATAN 

INDONESIA TAHUN 1947-1950 

 

Oleh 

Lussy  Safitri 

Perjuangan bangsa Indonesia pada awal kemerdekaan dicirikan dengan dua front, 

yaitu perjuangan melalui diplomasi dan perjuangan bersenjata. Dalam 

memperjuangkan kedaulatan Indonesia melalui diplomasi secara langsung akan 

berpengaruh terhadap munculnya tokoh-tokoh yang memiliki peran penting pada 

perjuangan yang dilakukan di forum internasional. Salah satu tokoh yang memiliki 

peranan penting dalam memperjuangkan kedaulatan Indonesia di dunia internasional 

yaitu Lambertus Nicodemus Palar. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apasajakah upaya yang dilakukan oleh Lambertus Nicodemus Palar dalam 

memperjuangkan kedaulatan Indonesia. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

upaya yang dilakukan oleh Lambertus Nicodemus Palar sebagai juru bicara delegasi 

Indonesia dalam memperjuangkan kedaulatan Indonesia tahun 1947-1950. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis yang meliputi heuristik, 

verifikasi, kritik, interpretasi, dan historiografi. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui teknik kepustakaan dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data historis. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa upaya yang dilakukan oleh Lambertus 

Nicodemus Palar dalam memperjuangkan kedaulatan Indonesia yaitu dengan di 

angkat menjadi pimpinan delegasi Indonesia. Dalam memperjuangkan kedaulatan 

Indonesia di forum internasional dan juga sebagai juru bicara delegasi Indonesia Palar 

melakukan lobi dengan anggota KTN dan negara-negara yang akan mengikuti 

persidangan di Dewan Keamanan PBB serta negosiasi dalam persidangan yang 

membahas masalah Indonesia dan melakukan negosiasi dengan Uni Soviet. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu dengan lobi dan negosiasi yang dilakukan 

akhirnya menghasilkan dukungan dari negara anggota yang mendesak Belanda untuk 

menghentikan serangan militer hingga akhirnya dikeluarkan resolusi-resolusi yang 

membuka jalan untuk diadakan perundingan antara Indonesia dan Belanda. Hingga 

akhirnya terlaksanakan Konferensi Meja Bundar dan Indonesia memperoleh 

kedaulatan pada 27 Desember 1949. Kemudian dalam negosiasi dengan Uni Soviet 

menghasilkan kesepakatan untuk mengirimkan dan menempatkan duta besarnya di 

masing-masing negara dan Uni  Soviet tidak memveto Indonesia bisa menjadi 

anggota PBB. 

Kata kunci: Upaya, Lambertus Nicodemus Palar, dan PBB 
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ABSTRACT 

 

THE EFFORTS OF LAMBERTUS NICODEMUS PALAR AS A SPOKESMAN 

OF THE INDONESIAN DELEGATION IN FIGHTING FOR INDONESIAN 

SOVEREIGNTY IN 1947-1950 

 

By 

Lussy Safitri 

The struggle of the Indonesian nation at the beginning of independence was 

characterized by two fronts, namely the struggle through diplomacy and armed 

struggle. In fighting for Indonesian sovereignty through diplomacy, it will directly 

influence the emergence of figures who have important roles in the struggle carried 

out in international forums. One of the figures who has an important role in fighting 

for Indonesian sovereignty in the international world is Lambertus Nicodemus Palar. 

This study was conducted to determine what efforts were made by Lambertus 

Nicodemus Palar in fighting for Indonesian sovereignty. The purpose of this study was 

to determine the efforts made by Lambertus Nicodemus Palar as a spokesman for the 

Indonesian delegation in fighting for Indonesian sovereignty in 1947-1950. The method 

used in this study is the historical method which includes heuristics, verification, 

criticism, interpretation, and historiography. Data collection techniques are carried 

out through library and documentation techniques. The data analysis technique used 

in this study is historical data analysis. The results of this study indicate that there were 

several efforts made by Lambertus Nicodemus Palar in fighting for Indonesian 

sovereignty, namely by being appointed as the leader of the Indonesian delegation. In 

fighting for Indonesian sovereignty in international forums and also as a spokesman 

for the Indonesian delegation, Palar lobbied with KTN members and countries that 

would attend the UN Security Council session as well as negotiations in the session 

discussing the Indonesian issue and negotiating with the Soviet Union. The conclusion 

of this study is that the lobbying and negotiations that were carried out finally resulted 

in support from member countries that urged the Netherlands to stop military attacks 

until finally resolutions were issued that paved the way for negotiations between 

Indonesia and the Netherlands. Until finally the Round Table Conference was held and 

Indonesia gained sovereignty on December 27, 1949. Then in negotiations with the 

Soviet Union, an agreement was reached to send and place its ambassadors in each 

country and the Soviet Union did not veto Indonesia becoming a member of the UN. 

 

Keywords: Efforts, Lambertus Nicodemus Palar, and the UN 
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MOTTO 

 

“Innama amruhu iza arada syai’an ay yaqula lahu kun fayakaun” 

Sesuangguhnya kedaannya apabila dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata 

kepadanya: “Jadilah!” maka terjadilah ia. 

(Q.S. Yasin Ayat 82) 

 

 

“Jangan menjelaskan tentang dirimu kepada siapapun, karena yang menyukaimu 

tidak butuh itu. Dan yang membencimu tidak percaya itu” 

(Ali bin Abi Thalib” 

 

 

“Enjoy your Process, apapun yang sedang kamu usahakan semoga Allah mudahkan” 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pada tahun 1945-1950 dikenal sebagai masa perang kemerdekaan atau revolusi fisik. 

Dalam kurun waktu ini Indonesia berada dalam kondisi “darurat perang”. 

Ketidakstabilan kehidupan sosial muncul di berbagai tempat di wilayah Indonesia. 

Kedaulatan dan persatuan bangsa masih harus terus diuji karena masih adanya ancaman 

dari luar seperti yang dilakukan oleh Belanda dengan memanfaatkan kedatangan  

tentara Sekutu yang diboncengi oleh tentara NICA. Begitu pula dari dalam negeri 

belum sepenuhnya stabil karena adanya ancaman keamanan dimana-mana 

(Ayuningtyas et al., 2016). Keinginan Belanda untuk menguasai Indonesia dan tidak 

mengakui kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 menyebabkan 

terjadinya konflik antara Indonesia dengan Belanda. Konflik yang muncul setelah 

Indonesia memproklamasikan kemerdekaan telah membuat gejolak baik politik, 

kedaulatan negara, dan sebagainya. Salah satu gejolak yang muncul dan 

menggoyahkan kedaulatan bangsa Indonesia, yaitu Agresi Militer Belanda I yang 

terjadi pada tahun 1947 (Sari, 2014).  

 

Agresi Militer Belanda I merupakan salah satu tindakan Belanda untuk memaksakan 

kehendak secara militer kepada Republik Indonesia. Tindakan tersebut dilaksanakan 

karena gagalnya pelaksanaan Perundingan Linggarjati yang dipandang tidak sejalan 

dengan harapan Belanda. Tujuan Agresi Militer Belanda I adalah menghancurkan 

eksistensi NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia) dan menduduki daerah-daerah 

Indonesia yang dipandang penting baik dari segi ekonomi maupun politik (Yuliani, 

2014). Tidak membutuhkan waktu yang lama, selang setahun kemudian pada tanggal 

19 Desember 1948, Belanda melanjutkan aksinya untuk dapat menguasai Indonesia 

melalui Agresi Militer Belanda II. Agresi Militer Belanda II diawali dengan 



2 

penyerangan di Yogyakarta yang berdampak terhadap jatuhnya Ibukota Republik 

Indonesia ke tangan Belanda. Para pemimpin negara seperti Soekarno, Mohammad 

Hatta, dan sejumlah menteri diasingkan ke luar Pulau Jawa (Meri, 2021).  

 

Menghadapi situasi ini, berbagai cara telah dilakukan untuk menyelesaikan konflik 

yang terjadi antara Indonesia dengan Belanda baik melalui perlawanan bersenjata 

maupun melalui diplomasi di meja perundingan. Perjuangan diplomasi telah 

memainkan peranan penting khususnya dalam upaya mendapatkan pengakuan 

terhadap eksistensi Republik Indonesia di forum Internasional. Perjuangan melalui 

forum internasional dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa Indonesia telah berdaulat 

dan mendesak Belanda agar pergi dari Indonesia (Aman, 2015). Dalam 

memperjuangkan kedaulatan Indonesia melalui diplomasi, maka secara langsung akan 

berpengaruh terhadap munculnya tokoh-tokoh yang memiliki peran penting dalam 

upaya untuk memperoleh pengakuan internasional terhadap kemerdekaan Indonesia. 

Tokoh-tokoh tersebut tidak hanya berasal dari satu tokoh saja, melainkan berasal dari 

beragam tokoh yang memiliki peran  masing-masing. Salah satu tokoh yang 

berkontribusi dalam perjuangan memperoleh kedaulatan Indonesia yaitu Lambertus 

Nicodemus Palar.  

 

Perundingan-perundingan yang terjadi selama revolusi kemerdekaan tidak terlepas dari 

peran Lambertus Nicodemus Palar. Palar melakukannya langsung di markas besar 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) di Lake Success, New York, Amerika Serikat 

(Gayatri et al., 2007). Berdasarkan Arsip Nasional Republik Indonesia, Lambertus 

Nicodemus Palar merupakan tokoh yang berasal dari Minahasa. Lambertus Nicodemus 

Palar lahir di Rurukan, pada tanggal 5 Juni 1900. Palar sudah aktif dalam organisasi 

sejak masih bersekolah di Hoofdenschool atau MULO. Setelah menyelesaikan 

pendidikannya di Rechts Hoge School, dan pada tahun 1928 berangkat ke Belanda 

untuk meneruskan pendidikan di Universiteit van Amsterdam (UvA)  dengan bidang 

ekonomi dan sosiologi (Sutopo, 1995). Selama masa perkuliahannya di Belanda tahun 

1930, Palar masuk ke dalam organisasi Nederlandsch Verbond van Vakverenigingen 

(NVV). Di sinilah Palar memulai karir politiknya di Belanda dengan bergabung dengan 
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partai SDAP (Social Democratische Arbeiders Partij, organisasi politik kedua terbesar 

yang saat itu sangat progresif menentang kolonialisme dan memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia di Belanda (Turambi, 2019).  

 

Palar tak banyak dikenal sebelum aktif membantu perjuangan Indonesia forum 

internasional. Aktivitas Palar yang menonjol sebelum kemerdekaan justru terjadi di 

Belanda, ketika dia ambil bagian dalam Gerakan bawah tanah Belanda melawan Nazi 

Jerman pada masa Perang Dunia ke II. Pada tahun 1945-1947, ia menjadi anggota 

Parlemen Belanda mewakili Partai Buruh (Gayatri et al., 2007). Namun setelah 

Belanda melancarkan Agresi Militer pertama terhadap Indonesia, Palar memutuskan 

untuk keluar dari anggota PvdA yang dianggap bertanggung jawab terhadap terjadinya 

agresi dengan cara mengundurkan diri dari Tweede Kamer (Lapian et al., 1996). 

Setelah bertemu dengan Presiden Soekarno, dan para tokoh-tokoh pergerakan 

kemerdekaan Indonesia lainnya seperti Sutan Sjahrir, Agus Salim dan melihat langsung 

kondisi Indonesia pada awal tahun 1947. Palar kemudian memilih mengundurkan diri 

dari Parlemen sebagai bentuk protes atas tindakan Belanda dalam  Agresi Militer 

Belanda I tersebut. Tahun 1947 inilah merupakan titik balik dalam karir politik Palar. 

Palar memulai kiprahnya dalam bidang diplomasi Indonesia  (Gayatri et al., 2007).  

 

Dari Belanda, pengunduran diri Palar langsung dikawatkan ke New Delhi tempat Sutan 

Sjahrir berada. Kemudian pimpinan delegasi diserahkan pada Lambertus Nicodemus 

Palar. Sebagai juru bicara Indonesia dalam memperjuangkan Indonesia di PBB, hingga 

Pemerintah Belanda menyerahkan kedaulatan kepada Indonesia pada 26 Desember 

1949, Palar menjadi ujung tombak perjuangan Indonesia di forum internasional. Palar 

menghadapi tantangan besar karena status Indonesia sebagai negara merdeka belum 

diakui sepenuhnya oleh dunia internasional. Namun, melalui lobi yang intensif dan 

negosiasi yang cermat dengan argumen-argumen kuat yang mendukung posisi 

Indonesia, Palar berhasil menarik perhatian dunia terhadap konflik antara Indonesia 

dan Belanda. Pengalamannya sebagai mantan anggota Tweede Kamer cukup 

bermanfaat dalam perjuangan Indonesia di forum internasional (Turambi, 2019). 
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Dalam menarik dukungan di forum Internasional, maka Indonesia harus menjalin 

hubungan yang baik dengan negara-negara lain maupun PBB untuk mendukung 

perjuangannya melalui diplomasi. Hal ini dapat dicapai melalui keterlibatan langsung 

dengan PBB. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi Indonesia 

pada Sidang Dewan Keamanan PBB adalah dengan mengangkat masalah Indonesia 

dalam persidangan, atau secara tidak langsung dengan membina hubungan yang baik 

dengan negara-negara yang dapat memberikan dukungan dalam persidangan di Dewan 

Keamanan PBB (Aman, 2015). Palar giat memperjuangkan kemerdekaan Indonesia di 

dunia Internasional sebagai juru bicara Republik Indonesia di dalam sidang-sidang 

Dewan Keamanan PBB. Sebagai juru bicara Palar memiliki tanggung jawab besar 

untuk menyuarakan perjuangan rakyat Indonesia di dunia internasional. Pada Sidang 

Dewan Keamanan, Palar bersama delegasi Republik Indonesia lainnya berusaha agar 

masalah lndonesia-Belanda diangkat dalam sidang yang diadakan oleh Dewan 

Keamanan PBB sehingga permasalahan tersebut mendapat banyak simpati dari negara-

negara lain (Lapian et al., 1996). Hingga akhirnya berhasil mendapatkan dukungan 

negara-negara seperti Amerika Serikat, India, dan Inggris dan negara anggota lainnya 

menekan Belanda untuk menghentikan agresinya. 

 

Demikianlah perjuangan Lambertus Nicodemus Palar, dari kedudukannya sebagai 

Anggota Parlemen Belanda yang kemudian berbelok kembali menerima panggilan 

Revolusi Indonesia untuk memperjuangkan kemerdekaan rakyat dan negaranya di 

kubu Perserikatan Bangsa-Bangsa di New York. Dimulai sebagai juru bicara 

pemerintah republik Indonesia yang belum mendapatkan pengakuan dunia 

internasional. Palar meneruskan tugas itu sampai Belanda menyerahkan kedaulatannya 

kepada Republik Indonesia. Kemudian Palar dikirim ke Moskow untuk memimpin 

delegasi Indonesia untuk berembuk dengan para pemimpin Uni Soviet di Kremlin agar 

Pemerintah Uni Soviet menerima pencalonan Republik Indonesia 

menjadi anggota PBB (Idayu, 1980). Perjuangan diplomasi Republik Indonesia yang 

ditutup oleh pengakuan kedaulatan Indonesia oleh Belanda ini, diawali kemampuan 

Republik Indonesia dalam memanfaatkan situasi internasional pasca Perang Dunia II. 
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Perjuangan di forum  internasional juga sama pentingnya untuk mengimbangi strategi 

perjuangan fisik dalam memperoleh kemerdekaan yang utuh. Perjuangan ini bagi 

Indonesia merupakan suatu politik untuk mencari dukungan dan pengakuan dunia 

internasional atas kemerdekaan Indonesia. Namun, perjalanan sejarah Bangsa 

Indonesia perjuangan melalui strategi diplomasi memiliki ruang yang lebih sedikit. 

Kenyataan yang ada di lapangan bahwa serangkaian momentum yang dibangun 

umumnya untuk mengenang dan mengabadikan seorang pejuang fisik guna 

mengingatkan seseorang pada peristiwa bersejarah itu, sementara peran yang diberikan 

sejumlah tokoh pejuang diplomatik dalam upaya mempertahankan kemerdekaan 

seringkali dipinggirkan dalam kebanyakan buku sejarah bahkan belum banyak 

diketahui oleh masyarakat luas salah satunya adalah Lambertus Nicodemus Palar. 

  

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk membahas salah satu tokoh 

delegasi Indonesia yang turut mempunyai peran penting dalam memperoleh eksistensi 

di dunia Internasional dengan posisi sebagai wakil tetap Republik Indonesia pertama 

di PBB. Kepiawaian Palar dalam upaya perjuangannya di forum internasional 

menjadikan Indonesia memperoleh kedaulatan negaranya serta Indonesia dapat secara 

resmi bergabung menjadi anggota PBB tahun 1950. Maka, penulis mengambil 

penelitian yang berjudul “Upaya Lambertus Nicodemus Palar sebagai juru bicara 

delegasi Indonesia dalam memperjuangkan kedaulatan Indonesia tahun 1947-1950”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “Apa sajakah upaya yang dilakukan Lambertus Nicodemus Palar sebagai juru 

bicara delegasi Indonesia dalam memperjuangkan kedaulatan Indonesia tahun 1947-

1950?”  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh Lambertus Nicodemus Palar 
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sebagai juru bicara delegasi Indonesia dalam memperjuangkan kedaulatan Indonesia 

tahun 1947-1950. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk semua pihak yang membutuhkan. 

Adapun manfaat dari penulisan ini sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan yang 

berguna dalam rangka pengembangan ilmu sejarah yang berkaitan dengan 

diplomasi Indonesia dalam memperjuangkan kedaulatan Indonesia. 

b. Memberikan sumbangan terhadap penelitian dan penulisan sejarah terkait upaya 

Lambertus Nicodemus Palar sebagai juru bicara delegasi Indonesia dalam 

memperjuangkan kedaulatan Indonesia tahun 1947-1950. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas Lampung membantu civitas lainnya untuk dijadikan bahan 

mengembangkan pengetahuan, dan penelaah kebijakan khususnya mengenai 

upaya Lambertus Nicodemus Palar sebagai juru bicara delegasi Indonesia dalam 

memperjuangkan kedaulatan Indonesia tahun 1947-1950. 

b. Bagi Penulis, memberikan lebih banyak dasar pengetahuan atau inspirasi untuk 

melanjutkan studi sejarah mengenai upaya yang dilakukan oleh Lambertus 

Nicodemus Palar sebagai juru bicara delegasi Indonesia dalam memperjuangkan 

kedaulatan Indonesia tahun 1947-1950. 

c. Bagi pembaca, memperoleh pengetahuan akan salah satu tokoh delegasi Indonesi 

yakni mengenai upaya Lambertus Nicodemus Palar sebagai juru bicara delegasi 

Indonesia dalam memperjuangkan kedaulatan Indonesia tahun 1947-1950. 
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1.5 Kerangka Berpikir 

Penelitian ini akan membahas mengenai “Upaya Lambertus Nicodemus Palar sebagai 

juru bicara delegasi Indonesia dalam memperjuangkan kedaulatan Indonesia tahun 

1947-1950”. Konflik antara Indonesia dan Belanda pasca proklamasi kemerdekaan 

pada tanggal 17 Agustus 1945 menyebabkan terjadinya gejolak politik. Menghadapi 

situasi ini, berbagai cara telah dilakukan baik dengan perlawanan bersenjata maupun 

melalui jalan diplomasi untuk menyelesaikan konflik yang sedang terjadi. Diplomasi 

pada tahun 1945-1950 bertujuan untuk mendapatkan dukungan Internasional. Dalam 

perjuangan diplomasi untuk mendapatkan dukungan dunia internasional berpengaruh 

terhadap munculnya berbagai tokoh diplomasi. Salah satu tokoh yang memiliki 

peranan penting yaitu Lambertus Nicodemus Palar.  

Perundingan-perundingan yang terjadi selama revolusi kemerdekaan tidak terlepas dari 

peran Lambertus Nicodemus Palar. Lambertus Nicodemus Palar memiliki peran yang 

cukup besar terutama pada usahanya di Perserikatan Bangsa-Bangsa yang ikut serta 

dalam memperjuangkan kedaulatan Indonesia. Upaya dilakukan oleh Lambertus 

Nicodemus Palar pada masa memperjuangkan kedaulatan Indonesia dengan 

menempatkan tugasnya sesuai dengan peran yang diemban. Upaya yang dilakukan oleh 

Palar salah satunya melalui lobi serta negosiasi di berbagai kesempatan sehingga 

Indonesia dapat memperoleh dukungan dari negara-negara anggota PBB dan dapat 

mencapai kesepakatan untuk melaksanakan Konferensi Meja Bundar (KMB). 

Kemudian setelah Indonesia memperoleh kedaulatan, pada tahun 1950 Palar juga turut 

menjadi ketua delegasi Indonesia untuk melakukan pembicaraan dengan Uni Soviet 

agar tidak memveto Indonesia menjadi anggota PBB karena sebelumnya Indonesia 

hanya menjadi anggota peninjau.  
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1.6. Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Keterangan:                       Garis hubung 

 

 

 

 

 

 

Upaya L.N. Palar sebagai juru bicara delegasi Indonesia 

memperjuangkan kedaulatan Indonesia 

Lobi Negosiasi 

Perundingan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tinjauan Pustaka    

2.1.1 Konsep Upaya 

Menurut Poerwadarminta (2006) mendefinisikan upaya sebagai usaha untuk 

menyampaikan maksud, akal, dan ikhtiar. Upaya juga dapat didefinisikan sebagai 

segala sesuatu yang bersifat mengusahakan berbagai hal agar berguna dan berhasil 

sesuai dengan maksud, tujuan, fungsi, dan manfaat dari suatu hal yang dilaksankan. 

Menurut Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional (2008), upaya adalah 

usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, 

mencari jalan keluar, dan sebagainya. 

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas, maka upaya adalah usaha yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitian ini ditekankan pada 

upaya Lambertus Nicodemus Palar dalam memperjuangkan kedaulatan Indonesia 

yang dilakukan melalui diplomasi. Sebagai perwakilan Indonesia di PBB, Lambertus 

Nicodemus Palar yang mengembang tugas sebagai juru bicara dan melaksanakan 

tugasnya dengan melakukan representasi, negosiasi, lobi dan juga berkoordinasi 

dengan pemerintah Indonesia dalam menyampaikan kasus Agresi Militer yang telah 

dilakukan Belanda di Indonesia di depan Dewan Keamanan PBB. 

Dalam politik, negosiasi biasanya dilakukan untuk memenuhi kepentingan politik. 

Secara ringkas dapat dirumuskan, bahwa “Negosiasi” adalah suatu proses 

perundingan antara para pihak yang berselisih atau berbeda pendapat tentang sesuatu 

permasalahan (Ardianto et al., 2020). Negosiasi saling terkoneksi satu sama lain 

dengan lobi. Melalui lobi yang efektif, negosiasi dapat dipastikan berjalan dengan 

sukses. Strategi lobi dan negosiasi dalam komunikasi politik menurut Joos yaitu 

representasi kepentingan erat kaitannya dengan politisi atau otoritas administratif 

yang biasanya menyasar kelompok tertentu (Nursaidah, 2023). Edgett (2002) 
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mendefinisikan lobi sebagai tindakan yang secara terbuka mewakili individu, 

organisasi atau ide dengan tujuan membujuk audiens yang ditargetkan untuk 

memandang positif atau menerima sudut pandang individu, organisasi, atau ide 

(Ardianto et al., 2020). Walaupun bentuknya berbeda, namun esensi “Lobi dan 

Negosiasi” mempunyai tujuan yang sama, yaitu untuk mencapai sesuatu target 

(objective) tertentu. Lobi-lobi atau negosiasi harus diperankan oleh Pelobi (Lobyiest) 

yang mahir dan mempunyai kemampuan berkomunikasi yang tinggi 

(komunikabilitas). Hanya saja “Negosiasi” merupakan suatu proses resmi atau 

formal, sedangkan “Lobi” merupakan bagian dari Negosiasi atau dapat pula dikatakan 

sebagai awal dari suatu proses Negosiasi ( Nasution, 2007). 

 

2.1.2 Lambertus Nicodemus Palar 

Berdasarkan Arsip Nasional Republik Indonesia, Lambertus Nicodemus Palar lahir 

di Rurukan, Minahasa pada tanggal 5 Juni 1900. Masa kecil Palar dihabiskan di 

Rurukan dengan mengenyam Pendidikan di Sekolah Dasar Kristen Chisteliijk HIS 

(Hollandsch Inlandsche School) Meisjesschol atau dikenal juga sebagai Sekolah 

Nona di Negeri Talete, Tomohon pada tahun 1908 (Turambi, 2019). Palar 

Meninggalkan Minahasa setelah menyelesaikan sekolah MULO (Meer Uitgebreid 

Lager Onderwijs) di Tondano. Kemudian Palar melanjutkan pendidikannya di AMS 

(Algemeene Middelbare School) Yogyakarta dan tinggal bers ama Dr. Sam Ratulangi. 

Setelah menamatkan sekolah AMS (Algemeene Middelbare School) tahun 1922, ia 

melanjutkan pendidikan di Technische Hoogeschool (kini Institut Teknologi 

Bandung atau ITB). Pada tahun 1928 berangkat ke Belanda untuk meneruskan 

pelajaran bidang ekonomi dan sosiologi di Universitas van Amsterdam (Sutopo, 

1995). Palar bergabung dengan partai Belanda sebagai ketua Partai Sosial Demokrat 

Belanda (SDAP) Seksi Indonesia. Perannya dalam perlawanan bawah tanah selama 

pendudukan Nazi di Belanda membuatnya dihormati oleh banyak orang Belanda, 

terutama dari Partai Buruh Belanda, kelompok politik pasca perang yang mempunyai 

kebijakan kolonial paling progresif. Pada tahun 1945, ia memenangkan salah satu 

kursinya di Parlemen Belanda (Tweede Kamer). Ketika masih tergabung dalam 
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Tweede Kamer, Belanda melancarkan serangan besar pertamanya terhadap Republik 

Indonesia pada pertengahan tahun 1947. Palar kemudian segera mengundurkan diri 

dari kursinya sebagai protes. Setelah mengundurkan diri dari Parlemen Belanda, Palar 

ditunjuk untuk mewakili Indonesia sebagai juru bicaranya di hadapan Dewan 

Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa (DK-PBB) (Kahin, 1981). 

 

2.1.3 Konsep Perserikatan Bangsa-Bangsa 

Perserikatan Bangsa-Bangsa atau PBB adalah organisasi internasional yang bertujuan 

untuk menjaga perdamaian dunia. PBB diprakarsai oleh pembentukannya pada 14 

Agustus 1941, Presiden Alaihi Salam, Franklin D. Roosevelt dan Perdana Menteri 

Winston Churchill dari Inggris dan kemudian membuat Piagam Atlantik atas prakarsa 

ini, Perserikatan Bangsa-Bangsa kemudian didirikan pada 26 Juni 1945 dan 

membentuk piagam PBB. PBB resmi berdiri pada 24 Oktober 1945, setelah ratifikasi 

Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa oleh lima anggota tetap Dewan Keamanan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (Republik Tiongkok, Prancis, Uni Soviet, Britania Raya, 

dan Amerika Serikat) beserta mayoritas penanda tangan lainnya (Marasabessy et al., 

2023). 

Berdasarkan Pasal 7 Piagam PBB, terdapat enam principal organ (organ utama) PBB 

yaitu Majelis Umum, Dewan Keamanan, Dewan Ekonomi Sosial, Dewan Perwalian, 

Mahkamah Internasional, dan Sekretariat. Organ-organ ini berperan penting dalam 

melaksanakan tujuan dan prinsip-prinsip PBB, terutama dalam memelihara 

perdamaian dan keamanan internasional. 

1. Majelis Umum: Majelis Umum adalah badan pembuat kebijakan utama PBB 

yang memberikan suara pada keputusan yang dibuat organisasi. Semua anggota 

diwakili di cabang ini.  

2. Dewan Keamanan: Dewan beranggotakan 15 orang ini mengawasi langkah-

langkah yang memastikan terpeliharanya perdamaian dan keamanan 

internasional. Dewan Keamanan menentukan apakah ada ancaman dan 

mendorong pihak-pihak yang terlibat untuk menyelesaikannya secara damai 
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3. Dewan Ekonomi dan Sosial: Dewan Ekonomi dan Sosial membuat kebijakan dan 

rekomendasi mengenai masalah ekonomi, sosial dan lingkungan. Ini terdiri dari 

54 anggota yang dipilih oleh Majelis Umum untuk masa jabatan tiga tahun.  

4. Dewan Perwalian: Dewan Perwalian awalnya dibentuk untuk mengawasi 11 

Wilayah Perwalian yang ditempatkan di bawah pengelolaan tujuh negara 

anggota. Pada tahun 1994, semua wilayah telah memperoleh pemerintahan 

sendiri atau kemerdekaan, dan badan tersebut ditangguhkan. Tetapi pada tahun 

yang sama, Dewan memutuskan untuk melanjutkan pertemuan sesekali, bukan 

setiap tahun.  

5. Mahkamah Internasional: Cabang ini bertanggung jawab untuk menyelesaikan 

sengketa hukum yang diajukan oleh negara dan menjawab pertanyaan sesuai 

dengan hukum internasional.  

6. Sekretariat: Sekretariat terdiri dari Sekretaris Jenderal dan ribuan staf PBB. 

Anggotanya menjalankan tugas harian PBB dan bekerja dalam misi 

pemeliharaan perdamaian internasional (Marasabessy et al., 2023). 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sebagai forum organisasi internasional yang 

terbesar diharapkan mampu untuk menjembatani penyelesaian sengketa Negara 

anggotanya. Dengan fungsinya sebagai organisasi internasional yang melindungi 

perdamaian dan keamanan dunia seperti yang tertuang dalam Piagam PBB yang pada 

hakekatnya menekankan upaya secara damai dalam penyelesaian sengketa. Dalam 

penelitian ini akan menunjukan bagaimana perjuangan Indonesia dalam mendapatkan 

kedaulatan negaranya dalam perjuangan di forum internasional PBB.  

 

2.1.4 Konsep Juru Bicara Delegasi Indonesia 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2022) juru bicara adalah orang yang 

kerjanya memberi keterangan resmi dan sebagainya kepada umum, pembicara yang 

mewakili suara kelompok atau lembaga, dan penyambung lidah. Dapat diartikan juru 

bicara memiliki peranan sebagai seorang wakil untuk menyuarakan sesuatu kepada 

orang lain. Dalam dunia politik, seorang juru bicara merupakan komunikator politik. 

Komunikator politik adalah mereka yang memiliki peran penting dan rentan dalam 
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lingkup sosial, serta merespon bermacam-macam tekanan dengan cara menampik 

serta mempunyai keahlian memilah informasi secara menyeluruh dalam tatanan 

sosial di dunia perpolitikan (Nainggolan et al., 2019). 

Lambertus Nicodemus Palar berperan sebagai juru bicara dalam memperjuangkan 

kedaulatan Indonesia khususnya di kancah internasional. Salah satu peran pentingnya 

adalah ketika ia menjadi perwakilan Indonesia di Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

pada tahun 1947-1950. Palar diangkat menjadi pimpinan delegasi Indonesia dan 

bertindak sebagai juru bicara untuk menjelaskan dan memperjuangkan kedaulatan 

Indonesia di hadapan komunitas internasional. Sebagai juru bicara, Palar memainkan 

peran dalam menyampaikan argumen dan kondisi perjuangan Indonesia kepada dunia 

internasional khususnya dalam Sidang Dewan Keamanan PBB. 

 

2.1.5 Konsep Memperjuangkan Kedaulatan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), memperjuangkan memiliki arti 

kata berjuang untuk merebut sesuatu. Memperjuangkan berasal dari kata dasar juang. 

Dalam hal tersebut memperjuangkan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 

dapat mencapai sesuatu (Poerwadarminta, 198). Kemudian, Kedaulatan berasal dari 

Bahasa Arab yaitu “Daulah” yang pada dasarnya berarti kekuasaan. Kedaulatan di 

sebut sebagai “Supremus” dalam Bahasa Latin, “Sovereignty” dalam Bahasa Inggris, 

dan “Sovranita” dalam Bahasa Italia. Di dari tiga bahasa kata tersebut memiliki arti 

yang paling tinggi. Kedaulatan merupakan kekuasaan tertinggi yang dimiliki suatu 

negara untuk bebas melakukan berbagai kegiatan sesuai kepentingannya sepanjang 

kegiatan tersebut tidak bertentangan dengan hukum internasional (Ihsan, 2013). 

Menurut Jean Bodin yang merupakan tokoh pertama yang mengemukakan gagasan 

tentang kedaulatan, mengemukakan empat sifat pokok kedaulatan yaitu: (1) 

Permanen, artinya kedaulatan tetap ada selama negara itu masih berdiri; (2) Asli, 

artinya kedaulatan itu tidak berasal dari kekuasaan lain; (3) Bulat, artinya kedaulatan 

itu hanya satu-satunya kekuasaan yang tertinggi; (4) Tidak terbatas, artinya tidak ada 

yang terbatas, sebab apabila terbatas maka sifat tertinggi akan lenyap (Syahrin, 2018). 
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Berdasarkan cara memperoleh kedaulatan menurut hukum internasional, Riyanto 

(2012) menjelaskan Sejak berdirinya organisasi internasional PBB perlu 

dikemukakan beberapa hal penting berkaitan dengan cara-cara tradisional dalam hal 

perolehan kedaulatan teritorial oleh negara sebagai berikut:  

Pertama, hukum internasional modern terutama sejak berdirinya PBB,telah 

melarang penggunaan kekerasan dalam hubungan internasional sebagaimana 

ditegaskan dalam Piagam PBB. Perolehan kedaulatan atas suatu wilayah 

tertentu melalui penaklukan dengan cara kekerasan merupakan cara yang 

tidak dapat dibenarkan dan ilegal. Perolehan kedaulatan atas suatu wilayah 

tertentu yang terjadi sebelum berdirinya PBB ditetapkan berdasarkan hukum 

antar waktu (intert-temporallaw). 

Kedua, perolehan dan penerapan kedaulatan oleh suatu negara terhadap suatu 

wilayah tertentu diatur oleh dan didasarkan pada hak untuk menentukan nasib 

sendiri (right of self-determination).  

Ketiga, dalam kerangka hukum internasional kontemporer, penggunaan cara-

cara kekerasan dalam hubungan internasional tidak dapat dibenarkan; kecuali, 

dalam hal tertentu yang didasari oleh alasan yang kuat  dan sah menurut 

hukum internasional (Riyanto, 2012). 

Dalam kerangka hubungan internasional, khususnya dalam hal keanggotaan di 

dalam organisasi internasional maka kedaulatan negara menjadi dasar dan tercermin 

dalam keputusan negara untuk memberikan persetujuan (consent) untuk 

mengikatkan diri pada organisasi internasional. Dalam konteks hubungan antar 

negara, kedaulatan juga mengacu pada konsep kemerdekaan dan sebaliknya. Negara 

yang merdeka adalah negara yang berdaulat. Negara berdaulat adalah negara yang 

merdeka dan tidak berada di bawah kekuasaan negara lain  (Bartelson, 2006). 

Kedaulatan negara merupakan karakteristik negara yang secara politik merdeka dari 

negara lainnya, baik secara de jure maupun de facto.  

Apabila ditinjau dari pengertian mengenai memperjuangkan dan kedaulatan tersebut 

maka memperjuangkan kedaulatan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 

mempertahankan dan memperoleh kemerdekaan suatu negara dengan tidak berada 

dibawah kekuasaan negara lain baik secara de jure dan de facto. Dalam 

memperjuangkan kedaulatan Indonesia dilakukan melalui perjuangan fisik dan non 

fisik dalam memperoleh kedaulatan Indonesia. Perjuangan yang dilakukan oleh 
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Lambertus Nicodemus Palar dalam memperjuangkan kedaulatan Indonesia 

tergolong ke dalam perjuangan non fisik yaitu ditempuh melalui diplomasi. Upaya 

yang dilakukan oleh Lambertus Nicodemus Palar di depan Dewan Keamanan PBB 

bertujuan untuk menarik perhatian dunia Internasional. Palar melakukan lobi 

dengan negara-negara yang akan mengikuti persidangan Dewan Keamanan serta 

negosiasi dengan memperdebatkan posisi kedaulatan Indonesia di Dewan 

Keamanan PBB. Akhirnya perjuangan diplomasi mendapatkan hasil baik untuk 

Indonesia. Pada tahun 1949 Indonesia memperoleh kedaulatannya baik secara de 

facto dan de jure.  

 

2.1.6 Kondisi Indonesia tahun 1947-1950 

Pada tahun 1945-1950 dikenal sebagai masa perang kemerdekaan atau Revolusi 

fisik. Dalam kurun waktu ini Indonesia berada dalam kondisi “darurat perang”. 

Kondisi-kondisi inilah yang secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh 

terhadap perkembangan kehidupan sosial dan budaya masyarakat Indonesia. 

Ketidakstabilan kehidupan sosial muncul di berbagai tempat di wilayah Indonesia. 

Kedaulatan dan persatuan bengsa masih harus terus diuji karena masih adanya 

ancaman dari luar seperti yang dilakukan oleh Belanda dengan memanfaatkan 

kedatangan  tantara Sekutu yang diboncengi oleh tentara NICA. Begitu pula dari 

dalam negeri belum sepenuhnya stabil karena adanya ancaman keamanan dimana-

mana (Ayuningtyas et al., 2016).  

Kedatangan tentara Sekutu yang diboncengi oleh tentara NICA adalah ancaman 

serius bagi keberlangsungan kemerdekaan Indonesia. Status quo yang ditetapkan 

oleh Jepang menjadi salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya konflik antara 

Indonesia dengan Belanda. Oleh karena itu, terjadilah perlawanan-perlawanan yang 

dilakukan oleh Indonesia dengan melawan tentara Sekutu maupun Belanda dalam 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Perlawanan-perlawanan ini terjadi 

diseluruh wilayah Indonesia yang diduduki oleh pasukan Sekutu. Perlawanan-

perlawanan yang terjadi kemudian meredam setelah pemerintah memutuskan jalan 

diplomasi untuk menyelesaikan sengketa dengan pihak Belanda. perjuangan melalui 
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diplomasi terus diupayakan oleh kelompok moderat dengan menunjukkan bahwa 

Indonesia tidak menghendaki aksi penyerangan-penyerangan melainkan Belanda 

yang telah memulainya (Aman, 2015).   

Perjuangan diplomasi yang diupayakan oleh pemerintah Indonesia dalam tahap 

awal masa perundingan adalah dilaksanakannya Perundingan Linggarjati pada 15 

November 1946. Namun kesepakatan dari perundingan linggarjati dilanggar oleh 

Belanda dengan melakukan serangan militer ke wilayah Indonesia. Belanda 

melancarkan Agresi Militer I pada tanggal 21 Juli 1947  (Nurbantoro et al., 2022). 

Dengan adanya Agresi Militer I yang dilakukan Belanda, maka dilakukan kembali 

perundingan antara kedua belah pihak untuk menghentikan serangan-serangan 

dilakukan oleh Belanda. Sehingga disetujui lah Perundingan Renville. Namun hasil 

dari Perundingan Renville sangat merugikan pihak Indonesia. Perundingan Renville 

mengurangi wilayah kekuasaan Indonesia yang telah diakui secara de facto. 

Wilayah-wilayah penghasil kebutuhan pokok telah dikuasai oleh pihak Belanda 

menyebabkan perekonomian Indonesia memburuk. Memburuknya kondisi ekonomi 

Indonesia pada saat itu juga terjadi karena Belanda melakukan blokade-blokade 

ekonomi. Pemblokadean ekonomi merupakan salah satu taktik pihak Belanda untuk 

melemahkan Indonesia (Tasnuri & Fadli, 2019). 

Dalam bidang politik terjadi perubahan arah perpolitikan bangsa Indonesia. 

Perubahan ini terjadi terhadap golongan kiri yang selama awal kemerdekaan 

ditempatkan dalam struktur pemerintahan mulai tersingkir. Tersingkirnya golongan 

kiri merupakan cikal bakal terjadinya pemberontakan PKI pada tanggal 18 

September 1948 di tengah konflik yang masih terjadi antara pihak Belanda dan 

Republik (Tasnuri & Fadli, 2019). Dalam perkembanganya, Belanda akhirnya 

melanggar Perundingan Renville dengan melakukan agresi  militer Belanda kedua 

pada tanggal 19 September 1948 dengan penyerangan ke Ibu Kota Republik 

Indonesia di Yogyakarta. Para pemimpin negara seperti Soekarno, Hatta, Sjahrir, 

Haji Agus Salim ditahan oleh Belanda dan diasingkan ke Prapat dan Bangka. 

Sementara itu, Jenderal Sudirman dalam keadaan sakit mengungsi ke luar 
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Yogyakarta untuk memimpin perang gerilya terhadap Belanda. Untuk 

mempertahankan pemerintahan Republik Indonesia, dibentuk Pemerintah Darurat 

Republik Indonesia (PDRI) di Sumatra Barat dan dipimpin oleh Sjafruddin 

Prawiranegara. Aksi Belanda telah menimbulkan reaksi dunia internasional. Mereka 

mengutuk agresi Belanda yang melanggar perjanjian Renville dan usaha 

perdamaian yang dilakukan oleh KTN. Selain itu, Serangan Umum 1 Maret 1949 

yang dilakukan kesatuan-kesatuan militer di Yogyakarta telah menunjukan pada 

dunia internasional bahwa TNI masih ada. Tekanan politik internasional tersebut 

memaksa Belanda untuk kembali berunding dengan Indonesia. Hingga akhirnya 

Dewan Keamanan PBB kemudian mengeluarkan Resolusi 28 Januari 1949, yang 

memerintahkan sebelum tanggal 1 Januari 1950, kedaulatan harus diserahkan 

kepada Indonesia (Putro, 2018). 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

1. Penelitian oleh Faula Riani Surya Putri 

Penelitian yang ditulis oleh Faula Riani Surya Putri berjudul “Diplomasi Sutan 

Sjahrir Pada Awal Kemerdekaan Indonesia 1945-1949”. Penelitian ini berbentuk 

karya ilimiah skripsi yang di tulis pada tahun 2021 dari Jurusan Pendidikan Sejarah, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi. Kajian pembahasan 

yang terdapat dalam penelitian ini meliputi: Kondisi Awal Kemerdekaan, 

bagaimana diplomasi Sutan Sjahrir tahun 1945-1949, dan dampak dari diplomasi 

Sutan Sjahrir. 

Di bawah ini merupakan perbandingan penelitian yang hendak peneliti kaji antara 

lain: 

a. Persamaan, pada penelitian yang akan dilaksanakan dengan pernelitian 

terdahulu oleh Faula Riani Surya Putri yakni sama-sama membahasa mengenai 

diplomasi yang dilakukan oleh tokoh diplomasi Indonesia dalam 

memperjuangkan kemerdekaan. 
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b. Perbedaan, yang membedakan penelitian ini dengan penelitia Faula Riani Surya 

Putri yaitu pada kajian penelitiannya memfokuskan mengenai Diplomasi yang 

dilakukan Sutan Sjahrir pada awal kemerdekaan tahun 1945-1959. Sedangkan 

penelitian yang hendak peneliti kaji yakni mengenai upaya diplomasi yang 

dilakukan Lambertus Nicodemus Palar sebagai juru bicara delegasi Indonesia 

dalam memperjuangkan kedaulatan Indonesia Tahun 1947-1950.  

 

2. Penelitian Muhammad Ilham 

Penelitian yang ditulis oleh Muhammad Ilham berjudul “Diplomasi Politik Kesultanan 

Palembang dan Kolonial Belanda Tanggal 23 Mei 1803”. Penelitian ini berbentuk 

jurnal ilimiah yang di tulis pada tahun 2017 dari jurusan Sejarah Peradaban Islam, UIN 

Raden Fatah. Kajian pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini yakni usaha yang 

dilakukan oleh Kesultanan Palembang terhadap kolonial Belanda.  

Di bawah ini merupakan perbandingan penelitian yang hendak peneliti kaji antara lain: 

a. Persamaan, pada penelitian yang akan dilaksanakan dengan penelitian terdahulu 

oleh Muhammad Ilham yakni membahas mengenai diplomasi politik yang yang 

dilakukan oleh sebuah tokoh. 

b. Perbedaan, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Muhammad 

Ilham yaitu pada kajian penelitiannya memfokuskan mengenai diplomasi politik 

Kesultanan Palembang dan Kolonial Belanda Tanggal 23 Mei 1803 dengan 

pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah untuk melihat 

Kodikologi, Filologi, Transliterasi, dan Tipe-tipe diplomasi dalam surat-surat 

Melayu yang dibuat oleh penguasa Palembang untuk pemerintah kolonial 

Belanda yaitu Secret diplomacy dan Market diplomacy, sedangkan penelitian 

yang akan dikaji peneliti adalah mengenai upaya diplomasi yang dilakukan oleh 

Lambertus Nicodemus Palar sebagai ketua delegasi Indonesia dalam 

memperjuangkan kedaulatan Indonesia tahun 1947-1945.  
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III. METODE PENELITIAN 

3.1  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut: 

3.1.1 Objek Penelitian 

 Juru bicara delegasi Indonesia dalam memperjuangkan kedaulatan Indonesia 

3.1.2. Subjek Penelitian 

 Lambertus Nicodemus Palar 

3.1.3 Tempat Penelitian  

 Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) dan Perpustakaan Nasional 

3.1.4 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada tahun 2024 

3.1.5 Temporal Penelitian 

 Tahun 1947-1950 

3.1.6 Bidang Ilmu 

      Sejarah 

3.2 Metode Penelitian  

Dalam konteks ilmiah, istilah "metode" berasal dari Bahasa Yunani "methodos", yang 

berarti "cara atau jalan." Dalam hal ini, metode berkaitan dengan cara untuk dapat 

memahami objek yang menjadi sasaran penelitian, sedangkan Penelitian di adopsi dari 

Bahasa Inggris yaitu "research”, yang berarti "penelitian" atau "penyelidikan" 

(Koentjaraningrat, 1983). Menurut Sugiyono (2013) metode penelitian merupakan 

langkah-langkah penelitian dalam mendapatkan data secara ilmiah yang memiliki 

kegunaan atau tujuan sesuai dengan studi yang dikaji. Pendapat lain menyatakan bahwa 

metode penelitian adalah serangkaian langka-langkah sistematis yang dilakukan oleh 
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peneliti untuk menemukan jawaban atas pertanyaan pada objek penelitian (Purnia & 

Alawiyah, 2020). Jadi, metode penelitian adalah suatu prosedur sistematis yang 

dilakukan peneliti dalam mencapai hasil penelitian sesuai dengan topik yang dikaji. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian historis. Metode 

penelitian historis dipilih karena penelitian ini mengambil objek dari peristiwa-

peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Menurut  Surachmad (1982) Metode historis 

adalah suatu proses yang pengumpulan dan penafsiran gejala peristiwa atau gagasan 

yang timbul di masa lampau untuk menentukan generalisasi yang berguna untuk 

memahami kenyataan sejarah, membandingkannya dengan keadaan saat ini, dan 

keadaan yang akan datang. Sumargono (2021), mengemukakan metode penelitian 

historis adalah teknik dalam merekonstruksi peristiwa masa lampau melalui empat 

tahapan yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Tujuan penelitian 

historis untuk membuat rekonstruksi masa lalu yang sistematis dan objektif. Adapun 

empat tahapan dalam penelitian historis sebagai berikut: 

1. Heuristik 

Heuristik merupakan tahapan awal dalam metode penelitian sejarah. Heuristik 

berasal dari Bahasa Yunani yaitu “Heuristiken” yang berarti “mengumpulkan” dan 

“menemukan sumber”. Heuristik merupakan kegiatan mencari sumber-sumber, 

mendapatkan data, atau materi sejarah yang dilaksanakan dengan aktivitas mencari, 

menemukan, dan mengumpulkan sumber sejarah sebanyak mungkin untuk 

dijadikan bahan memasuki tahap selanjutnya dalam penelitian sejarah (Sayono, 

2021).  Pada tahap ini, proses pengumpulan sumber sejarah dilakukan di 

Perpustakaan Nasional dengan mencari sumber-sumber yang relevan dengan judul 

penelitian. Peneliti menggunakan buku cetak, e-book serta jurnal ilmiah dari Google 

Scholar. Kemudian peneliti mengumpulkan arsip yang didapatkan dari Arsip 

Nasional Republik Indonesia dan Delpher. Selain itu, peneliti menghimpun 

beberapa sumber-sumber pendukung sejarah dari website yang memuat referensi 

yang sesuai dengan topik penelitian. Peneliti menemukan sumber-sumber yang 
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terdiri dari sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer yang diperoleh oleh 

oleh peneliti, yaitu: 

1. Laporan dari Paris tentang dukungan negara-negara lain terhadap perjuangan 

Indonesia 20 Oktober 1948. 

2. Surat Kabar Sari Pers, No. 31 Th. III, Juli 1977 

3. Laporan missi Palar ke Moskow “Pengalaman dan penglihatan sepanjang 

waktu menjalankan tugas Missi Indonesia ke Uni Soviet dengan melawat ke 

Asia, Mesir dan Eropa Barat” 1950. 

4. Surat kabar Zwolsche Courant (23 Desember 1948) tentang Argumen delegasi 

Belanda, Indonesia, dan Amerika. 

5. Surat Kabar Het Rotterdarmsch Parool tanggal 23 Desember 1948 

6. Surat Kabar Twentsch dagblad Tubantia en Enschedesche courant en Vrije 

Twentsche courant. 

Adapun sumber sekunder yang akan digunakan oleh peneliti diantaranya yaitu: 

1. Buku “L.N. Palar Diplomat Legendaris Indonesia” karya Judie J. Turambi. 

2. Buku “Lambertus Nicodemus Palar Profil Seorang Patriot” oleh Yayasan 

Idayu. 

3. Buku “Sejarah Diplomasi Indonesia dari Masa ke Masa Periode 1945-1950” 

oleh panitia penulisan sejarah diplomasi Republik Indonesia. 

4. Buku “Serangan Umum 1 maret 1949: Pejuang, Diplomasi, dan rakyat” karya 

Batara Richard Hutagalung. 

5. Buku “Sekitar Perang Kemerdekaan Indonesia (Periode KMB)” karya DR. 

A.H. Nasution 

6. Buku “Terminologi Sejarah 1945-1950 & 1950-1959” karya Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

7. Buku “Sejarah Pemikiran Indonesia: 1945-1966” karya Sri Indra Gayatri. 
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2. Kritik 

Setelah selesai dilaksanakannya langkah pengumpulan sumber-sumber sejarah 

dalam bentuk-bentuk dokumen, maka yang harus dilaksanakan berikutnya adalah 

mengadakan kritik (verifikasi) sumber. Menurut Sumargono (2021) kritik dalam 

penelitian sejarah merupakan upaya untuk mendapatkan otentitas dan kredibilitas 

sumber.  Pada dasarnya langkah heuristik dan kritik sumber bukanlah langkah 

kegiatan yang dipisahkan secara ketat. Hal ini terjadi karena dalam prakteknya 

banyak yang melaksanakan kedua tahapan tersebut secara bersamaan yaitu 

pengumpulan sumber dapat sekaligus dilakukan uji validitas sumber.  

 

Terdapat dua langkah dalam kritik sumber, yaitu kritik internal dan kritik 

eksternal.  Kritik eksternal berkaitan dengan keaslian sumber sejarah. Kritik 

eksternal adalah upaya untuk memperoleh keaslian sumber sejarah dengan 

melakukan penelitian fisik terhadap sumber. Kritik eksternal mengarah pada 

pengujian terhadap aspek luar sumber (Suhartono, 2010). Kemudian untuk kritik 

internal adalah kritik yang melibatkan penentuan isi yang terkandung dalam 

sumber sejarah dengan memeriksa kredibilitas kesaksian, sumber yang serupa, dan 

sumber yang bertentangan. Kritik internal menitikberatkan terhadap aspek 

kebenaran peristiwa yang terdapat dalam sumber sejarah (Sjamsuddin, 2007). 

Dalam penelitian ini penulis melakukan uji validitas terhadap sumber-sumber 

sejarah yang didapatkan agar dapat menemukan fakta yang sesuai dengan 

permasalahan penelitian terkait “Upaya Lambertus Nicodemus Palar sebagai juru 

bicara delegasi Indonesia dalam memperjuangkan kedaulatan Indonesia tahun 

1947-1950”. 

 

3. Interpretasi 

Tahap ketiga dalam penelitian sejarah adalah interpretasi terhadap sumber yang 

telah didapatkan. Interpretasi merupakan proses penafsiran terhadap fakta-fakta 

sejarah yang diperoleh kemudian disusun menjadi satu kesatuan yang harmonis 

dapat dipercaya dan rasional. Menurut Daliman (2018) interpretasi diperlukan 
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karena pada hakikatnya bukti sejarah sebagai saksi realitas masa lalu hanyalah 

saksi bisu. Oleh karena itu, mengungkap makna dan pentingnya peristiwa dan 

bukti sejarah selalu memerlukan tindakan berdasarkan kekuatan faktor eksternal. 

informasi berasal dari peneliti atau sejarawan (Daliman, 2018). Pada tahap ini 

peneliti berusaha menafsirkan data-data yang diperoleh dengan hati-hati agar 

terhindar dari subjektifitas terhadap fakta yang diperoleh. Setelah melalui tahap 

kritik internal maupun eksternal, data-data yang relevan dengan penelitian akan 

disusun sesuai dengan topik yaitu “Upaya Lambertus Nicodemus Palar sebagai 

juru bicara delegasi Indonesia dalam memperjuangkan kedaulatan Indonesia tahun 

1947-1950”. 

 

4. Historiografi  

Tahapan terakhir yang dilakukan dalam metode penelitian sejarah yaitu 

Historiografi. Historiografi atau penulisan sejarah tidak semudah seperti penulisan 

ilmiah lainnya karena tidak hanya menghadirkan informasi dan argumentasi saja, 

tetapi penulisan sejarah terikat oleh aturan-aturan logika dan bukti-bukti empirik 

(Sjamsuddin, 2007). Pada tahap ini penulis menyusun data-data yang telah 

melewati tahapan heuristik, kritik, dan interpretasi sehingga menghasilkan 

rekonstruksi peristiwa sejarah yang kronologis dan sesuai dengan penelitian ini 

terkait “Upaya Lambertus Nicodemus Palar sebagai juru bicara delegasi Indonesia 

dalam memperjuangkan kedaulatan Indonesia tahun 1947-1950”. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan data 

yang dapat dipercaya dan akurat untuk tujuan analisis (Sugiyono, 2013). Dalam 

memperoleh data yang relevan, penelitian ini menggunakan teknik kepustakaan dan 

teknik dokumentasi.  
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3.3.1 Teknik Kepustakaan 

Teknik kepustakaan adalah salah satu cara untuk mencapai isi semua informasi 

secara konkret dan mengidentifikasi tindakan yang perlu diambil sebagai langkah 

penting dalam penelitian ilmiah. Teknik yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi rinci tentang objek-objek yang diamati melalui buku-buku yang sesuai 

dengan permasalahan yang akan diteliti sehingga memperluas pengetahuan dan 

menganalisis masalah (Subagyo, 2006). Dalam penelitian ini menggunakan buku-

buku dan jurnal yang saling berkaitan. Teknik kepustakaan dilakukan dengan 

mengumpulkan berbagai sumber tertulis yang berkaitan dengan upaya  Lambertus 

Nicodemus Palar dalam Memperjuangkan kedaulatan Indonesia tahun 1947-1950. 

Adapun beberapa buku-buku yang digunakan oleh peneliti berjudul L.N. Palar 

Diplomat Legendaris Indonesia yang ditulis oleh Judie J. Turambi diterbitkan oleh 

Matapadi, buku Lambertus Nicodemus Palar: Profil Seorang Patriot  yang ditulis 

oleh Yayasan Idayu dan diterbitkan oleh Yayasan Idayu, buku sejarah Diplomasi 

Republik Indonesia dari Masa ke Masa (Periode 1945-1950) yang di terbitkan oleh 

Departemen Luar Negeri Republik Indonesia, buku Serangan Umum 1 Maret 1949 

dalam Kaledeiskop Sejarah Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia 

yang ditulis oleh Batara R. Hutagalung, dan buku Sejarah Pemikiran Indonesia 

1945-1966 yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Sejarah dan Purbakala 

Departemen Kebudayaan dan Pariwisata. Selain itu peneliti juga juga mengambil 

literatur dari salah satu artikel yang berjudul In Memoriam Lambertus Nicodemus 

Palar yang ditulis oleh George Mtc.Kahin, dan beberapa jurnal-jurnal  ilmiah yang 

berkaitan dengan penelitian. 

 

3.3.2  Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian melalui 

sejumlah dokumen (informasi yang didokumentasikan) berupa dokumen tertulis 

maupun dokumen terekam. Dokumen tertulis dapat berupa arsip, catatan harian, 

autobiografi, memorial, kumpulan surat pribadi, kliping, dan sebagainya. Sementara 

dokumen terekam dapat berupa film, kaset rekaman, mikrofilm, foto dan sebagainya 
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(Rahmadi, 2011). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dokumen-dokumen 

yang didapatkan dari Arsip Nasional Republik Indonesia dan Delpher yang 

mengacu kepada penelitian mengenai upaya Lambertus Nicodemus Palar dalam 

memperjuangkan kedaulatan Indonesia tahun 1947-1950. Peneliti juga 

menggunakan sumber dokumentasi berupa surat kabar yang berasal dari laman 

Delpher. Adapun beberapa surat kabar yang digunakan yaitu Koran Het Parool- 

vrijdag 8 Januari 1964, Surat kabar Zwolsche Courant (23 Desember 1948) tentang 

Argumen delegasi Belanda, Indonesia, dan Amerika, dan Surat Kabar Het 

Rotterdarmsch Parool tanggal 23 Desember 1948.  

3.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan peneliti setelah data 

terkumpul, diolah sedemikian rupa sampai pada kesimpulan. Sugiyono (2013), 

mengemukakan teknik analisis data merupakan prosedur yang dilakukan setelah data-

data diperoleh sehingga dapat menemukan jawaban dari rumusan masalah yang telah 

dirumuskan (Sugiyono, 2013). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis historis. Teknik analisis data historis adalah analisis data 

sejarah yang menggunakan kritik sumber sebagai metode untuk menilai sumber-

sumber yang digunakan dalam penulisan sejarah. Langkah analisis data disebut juga 

dengan Interpretasi , dimana peneliti akan menafsirkan, mengaitkan dan mulai 

merekonstruksi hingga sumber-sumber yang didapat mampu menjadi sumber cerita 

yang runtut yang berkaitan dengan objek penelitian. 

 

Di dalam penelitian historis ini, teknik analisis data dilakukan pada tahapan  

interpretasi. Peneliti menganalisis dan menafsirkan Informasi yang didapatkan dari 

sumber-sumber sejarah yang telah dikumpulkan pada tahap heuristik. Data yang sudah 

terkumpul selanjutnya melalui tahap kritik. Kemudian dilakukan interpretasi sehingga 

mendapatkan fakta sejarah yang sejalan dengan sumber rujukan. Dengan melalui 

tahapan metode sejarah peneliti bisa mendapatkan gambaran mengenai “Upaya 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa upaya yang dilakukan oleh Lambertus Nicodemus Palar sebagai 

juru bicara delegasi  Indonesia dalam memperjuangkan kedaulatan Indonesia tahun 

1947-1950 sebagai berikut: 

Beberapa upaya yang dilakukan oleh Lambertus Nicodemus Palar dalam 

memperjuangkan kedaulatan Indonesia dilakukan melalui lobi dan negosiasi. Palar 

melakukan lobi melalui KTN dan dan negara-negara yang akan mengikuti persidangan 

di Dewan Keamanan PBB. Lobi dilakukan dengan tujuan agar memperoleh dukungan 

dalam persidangan. Melalui lobi dan negosiasi dengan argument-argumen yang 

mendukung posisi Indonesia, membukakan jalan untuk dilaksanakannya perundingan 

antara Indonesia dan Belanda agar menghentikan Agresi Milter hingga bisa 

terlaksanakan Perundingan Renville. Kemudian untuk memperoleh dukungan 

internasional dilakukan lobi dengan negara-negara yang akan mengikuti persidangan 

Dewan Keamanan sehingga Indonesia dapat memperoleh dukungan dalam persidangan 

dan menjadikan posisi Belanda semakin tersudutkan. Dalam perdebatan-

perdebatannya dengan  delegasi Belanda pada persidangan umum Dewan Keamanan 

PBB di Paris, Palar membantah semua tuduhan dari delegasi Belanda dengan 

menghadirkan bukti-bukti keadaan Indonesia sebenarnya. Sehingga dukungan dari 

negara anggota PBB berbalik arah untuk mendukung Indonesia agar segera 

mendapatkan kedaulatannya. Dengan dikeluarkannya resolusi tanggal 28 Januari 1949 

dan pengarahan Dewan Keamanan pada tanggal 23 Maret 1949 sangat mempengaruhi 

dan mendorong perkembangan penyelesaian masalah Indonesia-Belanda hingga 

diadakan perundingan-perundingan yang akhirnya bisa terlaksanakannya Konferensi 

Meja Bundar dan penyerahan kedaulatan pada tanggal 27 Desember 1949.  
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Setelah penyerahan kedaulatan Indonesia, pada tanggal 11 Maret 1950  Mohammad 

Hatta mengutus Palar sebagai pimpinan delegai Indonesia ke Moskow. Tugas delegasi 

adalah melakukan pembicaraan di Moskow untuk memulai hubungan diplomatik 

dengan Uni Soviet dan meyakinkan Uni Soviet untuuk menerima Indonesia sebagai 

anggota PBB. Hasil dari perjalanan delegasi ini menghasilkan kesepakatan antara 

Republik Indonesia dan Uni Sovier untuk mengirimkan dan menempatkan duta 

besarnya di masing-masing negara. Dalam perkembangnnya Palar juga berhasil 

mendapatkan dukungan Uni Soviet agar tidak memveto Indonesia menjadi anggota 

PBB. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis menyampaikan saran-

saran diantaranya, sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti  

Perlunya penelitian lebih lanjut berkaitan dengan kontribusi yang lakukan oleh 

Lambertus Nicodemus Palar dalam perjuangannya terhadap bangsa Indonesia 

serta dampak yang atas perjuangannya terutama bagi bidang Indonesia. 

2. Bagi Pembaca  

Diharapkan bagi seluruh pembaca mengatahui dan memahami sejarah 

diplomasi Indonesia yang ada beberapa tokoh yang belum banyak diketahui 

dalam buku sejarah diplomasi Indonesia salah satunya Lambertus Nicodemus 

Palar. Hasil penelitian ini diantaranya mengenai upaya Lambertus Nicodemus 

Palar dalam perjuangannya memperoleh kedaulatan Indonesia khusunya di 

dunia internasional.  
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